BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Actuating (Penggerakan)

Actuating (penggerakan) adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan untuk menggerakan, membimbing, mengatur segala kegiatan yang telah diberi tugas dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha organisasi dan juga actuating adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi, actuating artinya menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau dengan kesadaran bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepemimpinan.

Pengertian
Actuating
(Penggerakan)
menurut
G.R
Terry
dalam

Hasibuan (2018:183) Yaitu :

Actuating is setting all members of the group to want to achieve and to strike to achieve the objective willingly and keeping with the managerial planning and organizing efforts.

Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha - usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.

Dari definisi di atas dapat diartikan bahwa actuating adalah suatu kegiatan menggerakan bawahan untuk menjaikan bawahan dapat bekerja dengan lebih baik lagi demi tercapainya tujuan yang telah di tentukan
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sebelumnya. Actuating ini sangat penting sekali dimana tujuan organisasi ini akan tercapai tergantung pemimpin dapat mendorong bawahanya atau tidak, oleh sebab itu actuating ini sangat penting sekali mengingat suatu organisasi akan maju apabila dapat mendorong bawahanya untuk berusaha bekerja keras dan juga kerja cerdas dan kerja ikhlas.

2. Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan yang menggerakkan perjuangan atau kegiatan menuju sukses. Kepemimpinan juga berarti proses mempengaruhi aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaian tujuan. Namun, kepemimpinan sering sulit didefenisikan secara tepat. Oleh karena itu, banyak ahli mencoba memperkenalkan pengertian kepemimpinan sesuai dengan versi masing-masing. Kepemimpinan juga seringkali dihubungkan dengan organisasi.

Pengertian
kepemimpinan
menurut
Amirullah
dalam  bukunya

Pengantar Manajemen (2004:265) yaitu :

kepemimpinan adalah sikap dan prilaku untuk mempengaruhi para bawahan agar mereka mampu bekerja sama, sehingga membentuk jalinan kerja sama yang harmonis dengan perrimbangan aspek efisiensi dan efektivitas untuk mencapai angaka produktivitas kerja sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Pendapat lain mengenai pengertian kepemimpinan
menurut
A. Dale

Timple (2000:58) yaitu :

kepemimpinan merupakan proses pengaruh sosial di dalam mana manajer mencari keikutsertaan sukarela dari bawahan dalam usaha mencapai tujuan organisasi. Dengan

kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin juga menggambarkan arah dan tujuan yang akan dicapai dari

9

sebuah organisasi. Sehingga dapat dikatakan kepemimpinan sangat berpengaruh bagi nama besar organisasi.

Hasil tinjauan penulis-penulis lain mengungkapkan bahwa para penulis manajemen sepakat bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktivitas seseorang atau sekelompok orang untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Menurut
Ordway
Teod
dalam
bukunya
The
Art
of
Leadership

(Kartono 1998:38) :

Kepemimpinan merupakan kegiatan mempengaruhi orang-orang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan. Kepemimpinan dapat terjadi dimana saja, asalkan seseorang menunjukkan kemampuannya mempengaruhi perilaku orang lain ke arah tercapainya suatu tujuan tertentu.

Sedangkan
Young
dalam
Kartono
(1998)
mendefinisikan
bahwa

kepemimpinan adalah :

Bentuk dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan akseptasi atau penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang tepat bagi situasi khusus.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diartikan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok, memiliki kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok, dan juga kepemimpinan merupakan cara seorang pemimpin dalam mempengaruhi bawahan dengan karakteristik tententu sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor keberhasilan seorang pemimpin diantaranya tergantung
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pada teknik kepemimpinan dalam menciptakan situasi sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul kesadarannya untuk melaksanakan apa yang dikehendaki.

Selanjutnya konsep Pemimpin berasal dari kata asing leader dan kepemimpinan leadership, Kartono mengatakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki superioritas tertentu, sehingga dia memiliki kewibawaan dan kekuasaan untuk menggerakan orang lain melakukan usaha bersama guna mencapai sasaran tertentu. sedangkan Kouzes menjelaskan bahwa pemimpin adalah vionir sebagai orang yang bersedia melangkah kedalam situasi yang tidak diketahui, pemimpin yang mempunya visi yang jelas dapat menjadi penuntun dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin. Lain lagi dengan Rukmana yang mendefinisikan pemimpin sebagai orang yang melakukan atau menjalankan kepemimpinan leadership sedangkan pimpinan adalah mencerminkan kedudukan seseorang atau kelompok orang pada hierarki tertentu dalam suatu birkrasi formal maupun informal. adapun definisi lain dari pemimpin yaitu sebagai berikut:

Pengertian pemimpin menurut Fiedler dalam Amirullah (2004:244)

yaitu :

Pemimpin adalah seseorang yang berada dalam kelompok, sebagai pemberi tugas atau sebagai pengarah dan mengkoordinasikan kegiatan kelompok yang relevan, serta sebagai penanggung jawab utama.

Selanjutnya terdapat pengertian pemimpin menurut Winardi (1990:32)

yaitu :
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Pemimpin terdiri dari pemimpin formal (formal leader) dan pemimpin informal (informal leader). Pemimpin formal adalah seorang (pria atau wanita) yang oleh organisasi tertentu (swasta atau pemerintah) ditunjuk (berdasarkan surat-surat keputusan pengangkatan dari organisasi yang bersangkutan) untuk memangku sesuatu jabatan dalam struktur organisasi yang ada dengan segala hak dan kewajiban yang berkaitan dengannya untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi tersebut yang ditetapkan sejak semula. Sedangkan kepemimpinan adalah merupakan suatu kemampuan yang melekat pada diri seorang yang memimpin yang tergantung dari macam-macam faktor, baik faktor intern maupun faktor ekstern.

Pendapat
lain
mengenai
pengertian
pemimpin
menurut
Suradinata

(1997:11) yaitu :

memimpin kelompok dua orang atau lebih, baik organisasi maupun keluarga. Sedangkan kepemimpinan adalah kemampuan seorang pemimpin untuk mengendalikan, memimpin, mempengaruhi fikiran, perasaan atau tingkah laku orang lain untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Dari definisi diatas dapat diartikan bahwa pemimpin adalah seseorang yang memimpin sebuah organisasi baik itu laki-laki ataupun wanita yang tugasnya untuk mengendalikan, dan mempengaruhi para bawahannya supaya dapat bekerja dengan baik dan dapat mencapai tujuan dengan sebagaimana mestinya.

Ada empat karakteristik atau syarat pokok yang mutlak harus dimiliki oleh seorang pemimpin menurut (Hakiem, 2003) :

a.
Pemimpin harus peka terhadap lingkungannya, harus mendengarkan saran-saran dan nasehat dari orang-orang di sekitarnya.

b. Pemimpin harus menjadi teladan dalam lingkungannya.

c. Pemimpin harus bersikap dan bersifat setia kepada janjinya, kepada organisasinya.
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d. Pemimpin harus mampu mengambil keputusan, harus pandai, cakap dan berani setelah semua faktor yang relevan diperhitungkan.

Dari karakteristik diatas dapat diartikan bahwa pemimpin itu harus peka terhadap lingkunganya dan harus bisa menjadi teladan bagi lingkunganya dan harus mempunyai sifat yang setia. Selain itu pemimpin harus mempunyai kemampuan yang hebat dalam mengambil kemampuan agar dapat berjalan lancar segala sesuatu yang direncanakan agar tepat sasaran atau sesuai dengan tujuan yang telah di tetapkan.

3. Kepemimpinan Partisipatif

Gaya kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha seorang pemimpin untuk mendorong dan memudahkan partisipasi oleh orang lain dalam membuat keputusan-keputusan yang tidak dibuat oleh pemimpin itu sendiri. Selain itu gaya ini berupaya untuk meningkatkan kesadaran bawahan terhadap persoalan-persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihat perspektif baru. Melalui gaya ini, pemimpin terus merangsang kreativitas bawahan dan mendorong untuk menemukan pendekatan-pendekatan baru terhadap masalah-masalah lama. Bawahan didorong untuk berpikir mengenai relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan, harapan, dan bentuk organisasi yang ada. Bawahan didorong untuk melakukan inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan berkreasi untuk mengembangkan kemampuan diri, didorong untuk menetapkan tujuan atau sasaran yang menantang. Dengan kata lain, bawahan diberi kesempatan untuk mengekspresikan dan mengembangkan dirinya melalui tugas-tugas yang dihadapinya. Pemimpin gaya partisipatif
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menunjukkan perilaku dan perhatian terhadap anak buah yang sifatnya individual (individual consideration).

Adapun pengertian kepemimpinan partisipatif menurut Burhanuddin (dalam Syamsuri, 2014:4) yaitu sebagai berikut:

kepemimpinan partisipatif merupakan salah satu dari gaya kepemimpinan yang dipakai oleh mereka yang dipercaya, yaitu dengan kepercayaan dan kredibilitasnya itu kemudian memotivasi orang-orang yang melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan yang memberikan ruang dan peran secara signifikan kepada bawahan dalam menjalankan aktivitas proses pengambilan keputusan.

Pendapat lain mengenai pengertian kepemimpinan partisipatif menurut

Harits (2009:345) menyatakan bahwa:

Kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha oleh seorang manajer untuk mendorong dan memudahkan partisipasi orang lain dalam pengambilan keputusan sering kali adalah satu bagin yang perlu dari proses politisasi untuk memperoleh keputusan dan implementasi dalam organisasi

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa kepemimpinan partisipatif adalah cara seorang pemimpin mendorong para bawahannya agar dapat bekerja dengan baik dengan cara memberikan motivasi dan dan melibatkan bawahan dalam membuat keputusan.

Selanjutnya
Karakteristik
dari
kepemimpinan
Partisipatif
menurut

Dubrin (2005:113) yaitu:

1. Consultative Leadership, yaitu selalu mengkonsultasikan terlebih dahulu rencana keputusan yang telah dibuat kepada para bawahannya.

2. Consensus Leadership, yaitu selalu berdiskusi dengan bawahan yang berkompeten sehingga keputusan tersebut didukung penuh oleh seluruh bawahannya.
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3. Democratic Leadership, yaitu selalu menyerahkan kepada bawahan, mengumpulkan semua opini dan menghitung suara untuk mengambil keputusannya.

Apabila ketiga dimensi kepemimpina partisipatif tersebut dapat berjalan dengan baik, maka dapat diharapkan akan berdampak pada prestasi kerja yang baik bagi pegawai.

4. Prestasi Kerja Pegawai

Istilah prestasi kerja sering kita dengar atau sangat penting bagi sebuah organisasi atau Kantor untuk mencapai tujuannya. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia prestasi kerja seorang pegawai dalam sebuah Kantor sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi kerja bagi pegawai itu sendiri dan juga untuk keberhasilan Kantor itu sendiri. Prestasi kerja adalah hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Prestasi kerja merupakan hasil kerja seseorang pegawai selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standard, target/sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Maka dari itu hal ini sangat penting sekali agar sebuah organisasi tersebut berkembang baik.

Pengertian prestasi kerja menurut Hasibuan dalam Nurjaman (2014:169) mengatakan bahwa :

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesunggguhan, dan waktu.
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Selanjutnya prestasi kerja menurut Mangkunegara dalam bukunya

Manajemen SDM Perusahaan (2015:67) mengatakan bahwa :

Pengertian prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Prestasi
kerja
menurut
Moh.  Asud
dalam  Nurjaman  (2014:169)

mengatakan bahwa:

Prestasi kerja merupakan kesuksesan seseorang dalam melaksanakan pekerjaanya. Karena perusahaan dan pegawai memerlukan umpan balik atas upayanya masing-masing, prestasi kerja karyawan perlu mendapatkan penilaian.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diartikan bahwa prestasi kerja pegawai merupakan hasil yang dicapai pegawai dalam pelaksanaan suatu pekerjaan yang diberikan kepadanya baik secara kuantitas maupun kualitas melalui prosedur yang berfokus pada tujuan yang hendak dicapai serta dengan terpenuhinya standard pelaksanaan. Untuk mencapai prestasi kerja yang baik, unsur yang paling dominan adalah sumber daya manusia, walaupun perencanaan telah tersusun dengan baik dan rapi tetapi apabila orang atau personil yang melaksanakan tidak berkualitas dan tidak memiliki semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah disusun tersebut akan sia-sia.

Prestasi kerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menjamin kelangsungan hidup organisasi. Dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi pemicu apakah prestasi kerja pegawai tinggi atau rendah.
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Selanjutnya
terdapat
karakteristik
prestasi
kerja
menurut
Sutrisno

(2009:152) yaitu:

1. Hasil Kerja, yaitu tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh mana pengawasan dilakukan.

2. Pengetahuan pekerjaan, yaitu tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari hasil kerja.

3. Inisiatif, yaitu tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah yang timbul.

4. Kecekatan Mental, yaitu tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.

5. Sikap, yaitu tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

6. Disiplin Waktu dan Absensi, yaitu tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.

Adapun  keterkaitan  kepemimpinan  terhadap  prestasi  kerja  menurut

Gary Yukl (2009:4), yaitu sebagai berikut :

Pengaruh Kepemimpinan dengan prestasi kerja adalah suatu proses memberikan tujuan dalam ( arahan yang berarti ) ke usaha kolektif, yang menyebabkan adanya prestasi kerja untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian diatas maka terlihat keterkaitan antara kepemimpinan dengan prestasi kerja yang ada pada prinsipnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan berorganisasi yaitu mengatur hubungan antar manusia dengan maksud dan tujuan prestasi kerja meningkat. Pengaruh seorang pemimpin merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi kerja pegawai karena pengaruh yang dimiliki oleh pimpinan akan mempengaruhi aktivitas yang utama dimana seorang pemimpin partisipatif sangat dibutuhkan untuk kemajuan suatu organisasi tersebut.
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B. Kerangka Berpikir

Berdasarkan dari latar belakang serta perumusan masalah, peneliti menggunakan kerangka pikir yang dapat dijadikan landasan teori, dalil, dan pendapat dari para pakar berhubungan dengan variabel yang menjadi kajian dalam melaksanakan penelitian, yakni: Kepemimpinan transaksional (variabel bebas) dan Prestasi kerja (variabel terikat).

Pengertian Kepemimpinan partisipatif menurut Burhanuddin (dalam

Syamsuri, 2014:4):

kepemimpinan partisipatif merupakan salah satu dari gaya kepemimpinan yang dipakai oleh mereka yang dipercaya, yaitu dengan kepercayaan dan kredibilitasnya itu kemudian memotivasi orang-orang yang melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan yang memberikan ruang dan peran secara signifikan kepada bawahan dalam menjalankan aktivitas proses pengambilan keputusan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat diartikan bahwa kepemimpinan partisipatif adalah cara seorang pemimpin mendorong para bawahannya agar dapat bekerja dengan baik dengan cara memberikan motivasi dan dan melibatkan bawahan dalam membuat keputusan.

Adapun Karakteristik kepemimpinan partisipatif dari Dubrin (2005:113) yaitu :

1. Consultative Leadership

2. Consensus Leadership

3. Democratic Leadership

Apabila ketiga dimensi kepemimpina partisipatif tersebut dapat berjalan dengan baik, maka dapat diharapkan akan berdampak pada prestasi kerja yang baik bagi pegawai.
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Selanjutna
Pengertian
prestasi
kerja
menurut
Hasibuan
dalam

Nurjaman (2014:169) mengatakan bahwa :

Prestasi kerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesunggguhan, dan waktu.

Sedangkan
karakteristik
prestasi
kerja
menurut
Sutrisno
(2009:152)

adalah:

1. Hasil Kerja

2. Pengetahuan pekerjaan,

3. Inisiatif

4. Kecekatan Mental

5. Sikap

6. Disiplin Waktu dan Absensi

Adapun
keterkaitan
kepemimpinan
terhadap
prestasi
kerja
menurut

Gary Yukl (2009:4), yaitu sebagai berikut :

Pengaruh Kepemimpinan dengan prestasi kerja adalah suatu proses memberikan tujuan dalam ( arahan yang berarti ) ke usaha kolektif, yang menyebabkan adanya prestasi kerja untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan uraian diatas maka terlihat keterkaitan antara kepemimpinan dengan prestasi kerja yang ada pada prinsipnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena kepemimpinan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan berorganisasi yaitu mengatur hubungan antar manusia dengan maksud dan tujuan prestasi kerja meningkat.

Adapun kerangka berfikir dari masalah yang telah dikemukakan seperti pada gambar berikut ini:
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GAMBAR 2.1

PARADIGMA PENGARUH KEPEMIMPINAN PARTISIPATIF

TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan dari kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

a. Terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan partisipatif terhadap prestasi kerja pegawai bidang sekretariat badan pengelolaan pendapatan daerah Kota Bandung.

b. Terdapat faktor-faktor penghambat pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap prestasi kerja pegawai bidang sekretariat pada badan pengelolaan pendapatan daerah Kota Bandung.

c. Terdapat usaha-usaha untuk mengatasi hambatan pengaruh kepemimpinan partisipatif terhadap prestasi kerja pegawai bidang sekretariat pada badan pengelolaan pendapatan daerah Kota Bandung.

